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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh audit tenure pada asimetri informasi serta 

keberadaan komite audit dalam mempengaruhi hubungan audit tenure dengan asimetri informasi 

tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2009-2011. Melalui metode purposive sampling, diperoleh 26 sampel 

berdasarkan seleksi sampel yang telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan variabel moderasi, 

sehingga analisisnya menggunakan analisis MRA (Moderated Regression Analysis). Berdasarkan 

uji statistik t, diperoleh hasil temuan bahwa variabel audit tenure memiliki pengaruh negatif pada 

asimetri informasi, sementara keberadaan komite audit terbukti mampu memperlemah pengaruh 

negatif audit tenure pada asimetri informasi. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) dan 

hipotesis kedua (H2) dapat diterima. 

Kata Kunci: audit tenure, komite audit, asimetri informasi 

 

ABSTRACT 
This study was conducted to determine the effect of audit tenure on information asymmetry and 

the existence of an audit committee in the audit tenure affects the relationship with the information 

asymmetry. The population in this study is the banking companies listed in Indonesia Stock 

Exchange 2009-2011. Through purposive sampling method, 26 samples obtained by selection of 

the samples have been determined. This study uses a moderating variable, so the analysis using 

MRA analysis (Moderated Regression Analysis). Based on the statistical test t, obtained findings 

that audit tenure variable has a negative influence on the asymmetry of information, while the 

existence of an audit committee proved to weaken the negative influence of audit tenure on 

information asymmetry. Thus, the first hypothesis (H1) and the second hypothesis (H2) is 

acceptable. 

Keywords: audit tenure, audit committee, information asymmetry 

 

 

PENDAHULUAN 

Peranan industri perbankan menjadi sangat penting saat ini, dimana bank 

menjadi sistem pertumbuhan ekonomi, sumber pembiayaan perusahaan, serta 

sebagai sarana untuk melaksanakan kebijakan pemerintah. Terkait dengan peranan 

bank tersebut, efek yang muncul adalah masalah agensi. Fuad (2005) menyatakan 

bahwa masalah agensi tersebut menjadi perbincangan panjang saat ini. Masalah 

agensi sebagai dampak dari perbedaan kepentingan antara pihak agen dan 
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prinsipal memunculkan suatu kondisi yang disebut dengan asimetri informasi. 

Asimetri informasi ini mengarah pada berbagai tindakan opportunistik manajer, 

dimana tindakan yang paling dikenal ialah manajemen laba. Melihat fenomena 

tersebut, maka dibutuhkan suatu audit guna memastikan keandalan informasi 

keuangan yang disediakan oleh manajemen (Mansi et al., 2004). Tingkat 

keandalan informasi inilah yang pada akhirnya akan mempengaruhi keputusan 

pihak eksternal yang menggunakan informasi tersebut. 

 Beberapa kasus yang terjadi tahun-tahun terakhir telah membuktikan lebih 

jauh rendahnya penerapan good corporate governance serta rendahnya kualitas 

auditor dalam manjalankan tugasnya. Kasus terbesar yang menjadi sorotan 

berbagai kalangan saat ini ialah kasus Enron Corporation yang juga turut 

melibatkan Arthur Andersen sebagai Kantor Akuntan Publiknya. Kasus serupa 

turut melibatkan perusahaan terkemuka di Indonesia, beberapa di antaranya ialah 

kasus manipulasi laporan keuangan oleh PT Bank LIPPO Tbk, kasus penggelapan 

uang nasabah oleh PT Bank Global, kasus ekspor fiktif PT Bank BNI Tbk serta 

kasus penyimpangan dana BLBI (Boediono, 2005; Djoko Retnadi, 2003).  

Hilangnya independensi seorang auditor karena kedekatan yang berlebihan 

antara auditor dengan klien sebagai akibat masa perikatan audit yang panjang 

telah membawa dampak pada terjadinya kasus manipulasi keuangan tersebut. 

Oleh sebab itu, beberapa pihak mendorong usulan diberlakukannya rotasi KAP 

sebagai bentuk antisipasi atas kasus tersebut. Regulasi terbaru mengenai 

pembatasan audit tenure di Indonesia sendiri ialah Peraturan Menteri Keuangan 

No 17 Tahun 2008. Pemberlakuan kebijakan tersebut menyebabkan KAP harus 
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mempersiapkan auditor mereka untuk penugasan pada klien yang baru, sehingga 

kondisi tersebut berdampak pada tingginya biaya start-up audit (Carcello dan 

Nagy, 2004). Untuk mengatasi hal ini, beberapa perusahaan cenderung 

memberikan informasi awal mengenai kondisi perusahaan dan hal inilah yang 

menyebabkan asimetri informasi akan tinggi di awal perikatan audit. 

Penelitian Primadita (2012), Almutairi et al. (2009), serta Hakim dan Omri 

(2010) menguji pengaruh audit tenure pada asimetri informasi. Primadita (2012) 

memperoleh temuan bahwa audit tenure berpengaruh negatif pada asimetri 

informasi, sedangkan pada penelitian Almutairi et al. (2009) diperoleh temuan 

bahwa audit tenure berpengaruh positif pada asimetri informasi. Temuan 

Almutairi et al. (2009) ini diperkuat kembali oleh Hakim dan Omri (2010) yang 

menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh positif pada asimetri informasi. 

Dengan adanya perbedaan pandangan tersebut, perlu adanya tinjauan ulang 

mengenai efektivitas regulasi yang mengatur audit tenure tersebut. 

Pengaruh negatif audit tenure pada asimetri informasi yang ditunjukkan 

oleh Primadita (2012) berupaya menjelaskan bahwa ketika audit tenure yang 

dibatasi maksimal selama enam tahun berturut-turut untuk KAP tersebut akan 

membawa dampak pada tingginya asimetri informasi di awal perikatan audit. Hal 

ini dikarenakan dalam periode tersebut auditor harus mampu mneyelesaikan tugas 

auditnya, sementara ada kemungkinan bahwa auditor belum mengetahui informasi 

dan prospek perusahaan klien. Hal inilah yang menyebabkan timbulnya potensi 

kegagalan audit sebagai dampak diberlakukannya kebijakan tersebut, Untuk itu, 
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kecenderungan yang terjadi ialah bahwa klien memberikan informasi awal 

mengenai kondisi perusahaannya. 

Aspek lain terkait dengan skandal-skandal keuangan yang terjadi ialah 

penerapan good corporate governance. Asimetri informasi yang timbul diduga 

terjadi karena lemahnya penerapan good corporate governance dalam perusahaan. 

Penerapan good corporate covernance dalam perusahaan membantu pihak 

prinsipal untuk membatasi perilaku oppurtunistik manajer sehingga mampu 

mengurangi biaya keagenan (Connelly et al., 2012). Salah satu aspek good 

corporate governance yang masih sering menjadi perdebatan di berbagai 

kalangan ialah keberadaan komite audit. Terungkapnya skandal manipulasi 

keuangan perusahaan termuka tahun-tahun belakangan ini telah membuka 

pertanyaan lebih jauh mengenai efektifitas komite audit dalam menjalankan 

tugasnya. 

Tugas komite audit berkaitan dengan kualitas laporan keuangan, karena 

peran utama komite audit adalah membantu Dewan Komisaris dalam hal 

pengawasan laporan keuangan oleh manajemen. Dengan demikian, komite audit 

memegang peranan sangat penting dalam mekanisme pengendalian internal 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki komite audit harus mampu menyediakan 

informasi yang andal dan akurat serta diarahkan untuk mampu mengurangi 

tindakan oportunistik manajer. Evi dan Dhinar (2009) dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa keberadaan komite audit independen tidak berpengaruh 

pada penurunan asimetri informasi di sekitar pengumuman laba. Namun, 

pandangan lain menyebutkan bahwa komite audit yang menjadi bagian dalam 



   ISSN: 2302-8556 
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 6.3 (2014):499-513 

 

 

503 

 

good corporate governance terbukti mampu mengurangi efek asimetri informasi 

seperti yang telah terbukti oleh penelitian Kanagaretman et al. (2007) dan Elbadry 

et al. (2013). Nuratama (2011) memasukkan unsur komite audit sebagai variabel 

moderasi antara audit tenure dengan kualitas audit. Adanya perbedaan hasil 

penelitian tersebut menyebakan perlunya dicari telaah lain terkait dengan 

keberadaan komite audit dalam hubungannya dengan audit tenure serta asimetri 

informasi . 

Melalui uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang ada 

ialah apakah audit tenure memiliki pengaruh pada asimetri informasi serta apakah 

keberadaan komite audit mampu memoderasi pengaruh audit tenure pada asimetri 

informasi?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audit tenure pada 

asimetri informasi serta keberadaan komite audit sebagai variabel moderasi yang 

mempengaruhi hubungan antara audit tenure dengan asimetri informasi tersebut.  

Penelitian ini menyediakan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Audit tenure memiliki pengaruh negatif pada asimetri informasi. 

H2  : Keberadaan komite audit mampu memoderasi pengaruh negatif audit tenure 

pada asimetri informasi. 

 

METODE PENELITIAN 

 Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2011. Metode  penentuan sampel 

yang digunakan ialah metode purposive sampling, dimana proses seleksi sampel 

dijabarkan sebagai berikut: 
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Tabel 1. 

Proses Seleksi Sampel 
 

No. Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan perbankan yang listing di Bursa Efek 

   Indonesia selama periode 2009-2011 31 

2. Perusahaan menyampaikan laporan keuangan auditan 

   periode 2009-2011 yang  dipublikasikan selama periode 

   pengamatan di www.idx.co.id (3) 

3. Perusahaan menyampaikan laporan keuangan publikasi  

   tidak melewati batas waktu penyampaian (1) 

4. Data harga saham tersedia selama periode pengamatan 0 

5. Perusahaan tidak tergolong sebagai perusahaan outlier (1) 

Jumlah 26 

Jumlah amatan penelitian (2009-2011) 78 

Sumber: Data diolah, 2013 

Data yang digunakan adalah data sekunder berupa annual report, laporan 

keuangan tahunan, serta data harga saham yang diterbitkan oleh perusahaan 

melalui situs resmi www.idx.co.id serta www.yahoofinance.com. 

Penelitian ini menggunakan 3 jenis variabel, yaitu variabel dependen, 

variabel independen, dan variabel moderasi. Variabel dependen dalam penelitian 

ini ialah asimetri informasi, dimana proksi yang digunakan untuk mengukur 

asimetri informasi tersebut mengikuti perhitungan spread seperti pada penelitian 

Kanagaretman et al. (2007) yang dihitung dengan:  

         Bidit - Askit 

SPREADit =          .................................. (1) 

     ((Bidit + Askit)/2) 

 

Variabel Independen dalam penelitian ini adalah audit tenure yang 

merupakan masa perikatan audit antara Kantor Akuntan Publik (KAP) dengan 

kliennya. Variabel audit tenure dihitung dengan menjumlah total panjang masa 

perikatan audit sebelum auditor berpindah. 

http://www.idx.co.id/
http://www.yahoofinance.com/
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Variabel moderasi dalam penelitian ini ialah komite audit, yang 

merupakan pihak internal perusahaan yang memiliki tugas membantu Dewan 

Komisaris dalam memastikan pengawasan atas pelaporan keuangan (Vafeas, 

2005). Sesuai dengan penelitian Utthavi (2010), proksi untuk mengukur 

keberadaan komite audit adalah sebagai berikut: 

                Jumlah komite audit 

Persentase Keberadaan Komite Audit =          ............ (2) 

            Jumlah Dewan Komisaris 

 

 Penelitian ini menggunakan variabel moderasi, sehingga dalam analisisnya 

digunakan analisis Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan SPSS 

15.00 for windows. Persamaaan regresi yang dapat disusun adalah sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + ε ……………………………………………………..(3) 

Keterangan: 

 Y :   Asimetri informasi (bid-ask spread) 

 X1 :   Audit tenure 

 X2 :   Komite audit  

 ε  :   Variabel lain di luar model 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Melalui metode purposive sampling, diperoleh 26 perusahaan sebagai 

sampel. Perusahaan yang digolongkan sebagai outlier ialah Bank Himpunan 

Saudara 1906 Tbk. Dengan demikian, total keseluruhan sampel dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 78 sampel.  

 Untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak, dapat 

dilakukan pengujian normalitas melalui uji Kolmogorov Sminorv, dimana apabila 
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nilai sig. (2-tailed) di atas nilai signifikansi (0,05), maka dapat dikatakan bahwa 

data terdistribusi normal. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai asym. sig. (2-

taled) adalah sebesar 0,363 yang berarti bahwa data yang digunakan dalam 

penelitian ini telah terdistribusi normal. 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik 

Glejser. Apabila semua variabel bebas memiliki nilai signifikansi di atas 0,05 

yang dihubungkan dengan nilai absolute residual statistik, maka model regresi 

tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. Hasil uji Glejser menunjukkan 

bahwa model regresi tersebut terbebas dari heteroskedastisitas. 

Nilai tolerance serta nilai VIF digunakan dalam Uji multikolinearitas ini. 

Data terbebas dari multikolinearitas jika memiliki nilai tolerance di atas 0,1 dan 

nilai VIF di bawah 10. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa seluruh variabel 

memiliki nilai tolerance di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10 sehingga model 

regresi yang disusun terbukti terbebas dari multikolinearitas. 

Pengujian autokorelasi dilakukan melalui DW test, dimana model regresi 

terbebas autokorelasi apabila sesuai dengan kriteria dU  < DW < 4– dU. Nilai dU 

untuk jumlah sampel 78 dengan jumlah variabel 4 adalah sebesar 1,742 (Sumber: 

www.statistikian.blogspot.com).  Dengan demikian hasil uji autokorelasi dengan 

kriteria dU < DW < 4 – dU adalah 1,742 < 1,874 < 2,259. Hasil ini membuktikan  

bahwa model regresi yang disusun tidak mengandung autokorelasi. 

Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini telah 

terbukti memenuhi semua kriteria dalam uji asumsi klasik. Selanjutnya adalah 

http://www.statistikian.blogspot.com/
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dilakukan uji hipotesis melalui teknik analisis MRA (Moderated Regression 

Analysis). Berikut ini disediakan gambaran umum hasil regresi. 

Tabel 2.  

Hasil Analisis Uji MRA 
 

  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

    

  t Sig. 

Model B Std Error Beta     
(Constant) 6,509 2,054   3,169 0,002 

Audit_Tenure_X1 -0.676 0,119 -0,527 -5,685 0,000 

Komite_Audit_X2 -1,629 0,719 -0,211 -2,266 0,026 

Moderate_X1X2 0,263 0,100 0,244 2,627 0,010 

R 
0,606 

R
2
 0,367 

Adjusted R Square 0,341 

F Hitung 14,281 

Signifikansi F 0,000 

Sumber: Data diolah, 2013 

Hasil olahan data melalui analisis MRA menunjukkan bahwa nilai R 

square adalah sebesar 0,341 dengan nilai signifikansi 0,000. Hasil ini 

membuktikan bahwa sebesar 34,1 % variabilitas variabel asimetri informasi dapat 

dijelaskan oleh variabel audit tenure dan komite audit, sedangkan  sebesar 65,9 % 

dipengaruhi oleh vaiabel lain di luar model.  

Uji kelayakan model dalam penelitian ini dilakukan melalui uji F (Tabel 

2), dimana nilai uji F dalam penelitian ini adalah sebesar 14,281 dengan signifikan 

sebesar 0,000 yang berarti bahwa variabel independen audit tenure, komite audit, 

dan variabel interaksi audit tenure dengan komite audit yang dimasukkan ke 

dalam model regresi tersebut telah cukup tepat dalam menjelaskan variabilitas 

variabel asimetri informasi. Dengan terpenuhinya uji asumsi klasik, uji koefisien 

determinasi serta uji kelayakan model tersebut, maka model regresi yang 
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terbentuk tepat digunakan unuk memprediksi. Adapun model regresi yang dapat 

disusun adalah sebagai berikut: 

Y = 6,509 – 0,676 X1 – 1,629 X2 + 0,263 X1* X2 + ε 

Hasil uji statistik uji t (tabel 2) menunjukkan bahwa nilai t hitung adalah 

sebesar -5,685 (lebih kecil dari t tabel -1,666), nilai signifikansi adalah sebesar 

0,000 (lebih kecil dari 0,05), dan nilai koefisien regresi sebesar -0,676. Dengan 

melihat persamaan regresi yang dibuat berdasarkan uji MRA (Moderated 

Regression Analysis) tersebut, dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama (H1) 

dalam penelitian ini dapat diterima yang berarti bahwa audit tenure memiliki 

pengaruh negatif pada asimetri informasi.  

Hal ini mungkin dapat terjadi karena beberapa alasan. Dalam rentang 

perikatan audit dengan klien, yang pertama kali harus auditor lakukan adalah 

memahami lingkungan bisnis klien, karena auditor belum mengetahui informasi 

dan reputasi klien di masa lalu. Gul et al. (2009) mengungkapkan bahwa 

kegagalan audit terjadi di awal perikataan audit dengan klien. Oleh sebab itu, bagi 

auditor yang sama-sekali tidak mengenal kondisi internal perusahaan klien, biaya 

start-up menjadi tinggi karena Kantor Akuntan Publik harus mempersiapkan 

kembali auditor mereka untuk penugasan di klien yang baru (Carcello dan Nagy, 

2004). Kondisi tersebut mengakibatkan meningkatnya jumlah audit fee yang 

nantinya akan dibebankan pada klien. Untuk mengatasi hal tersebut, perusahaan 

mengambil langkah dengan memberikan informasi awal mengenai kondisi 

internal dan prospek perusahaan kepada auditor, dengan maksud mengurangi 

jumlah audit fee yang nantinya akan dibayarkan pada auditor. Kecenderungan 



   ISSN: 2302-8556 
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 6.3 (2014):499-513 

 

 

509 

 

inilah yang mengakibatkan bahwa efek asimetri informasi tersebut akan tinggi di 

awal perikatan audit antara auditor dengan klien. 

Penelitian ini mendukung hasil penelitian Primadita (2012) sekaligus 

mendukung argumen bahwa masa perikatan audit yang pendek akan membawa 

efek asimetri yang semakin tinggi. Akan tetapi, hasil penelitian ini menolak 

pandangan bahwa audit tenure berpengaruh positif pada asimetri informasi, 

dimana penambahan audit tenure yang justru membawa efek asimetri informasi 

semakin tinggi seperti pada penelitian Almutairi et al. (2009) serta Hakim dan 

Omri (2010). 

Hasil uji statistik t (tabel 2 menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk 

variabel interaksi audit tenure dengan komite audit adalah sebesar 2,627 (lebih 

besar dari t tabel 1,993), nilai signifikansi adalah sebesar 0,010 (lebih kecil dari 

0,025), dan nilai koefisien regresi sebesar 0,263. Dengan melihat persamaan 

regresi yang dibuat berdasarkan uji MRA (Moderated Regression Analysis) 

tersebut, dapat dikatakan bahwa hipotesis kedua (H2) dapat diterima, dimana hal 

ini berarti bahwa keberadaan komite audit mampu memoderasi pengaruh negatif 

audit tenure pada asimetri informasi. 

Keberadaan komite audit sebagai variabel moderasi terbukti memperlemah 

pengaruh negatif audit tenure pada asimetri informasi. Keberadaan komite audit 

dalam perusahaan perbankan terbukti telah mampu mengurangi efek asimetri 

informasi yang muncul ketika audit tenure dibatasi mealui regulasi pemerintah. 

Keberadaan komite audit tersebut dapat dikatakan mampu memastikan efektivitas 

peran dan fungsinya terkait proses pengawasan pelaporan keuangan. Efektivitas 
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keberadaan komite audit tersebut dapat ditingkatkan terutama apabila komite 

audit berasal dari orang-orang yang memiliki latar belakang akuntansi dan 

keuangan maupun melalui tingkat kehadiran komite audit independen. Dengan 

demikan, langkah tersebut akan mampu meningkatkan keandalan informasi 

laporan keuangan sehingga mampu mengurangi resiko informasi investor. 

Penelitian ini memperoleh temuan yang serupa dengan hasil penelitian 

Kanagaretman et al. (2007) serta Elbadry et al. (2013), dimana keberadaan komite 

audit dalam perusahaan sebagai bagian dari mekanisme good corporate 

governance terbukti mampu mengurangi asimetri informasi. Namun, hasil 

penelitian ini menolak pandangan bahwa komite audit tidak berpengaruh pada 

asimetri informasi seperti pada hasil penelitian Evi dan Dhinar (2009). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Audit tenure berpengaruh negatif pada asimetri informasi yang berarti 

bahwa semakin pendek audit tenure, maka semakin tingginya efek asimetri 

informasi yang ditimbulkan. Penelitian ini memperoleh temuan yang mendukung 

hasil penelitian Primadita (2012) dan sekaligus mendukung hipotesis pertama 

(H1). 

Keberadaan komite audit mampu memoderasi hubungan antara audit tenure 

dengan asimetri informasi. Keberadaan komite audit terbukti mampu 

memperlemah pengaruh negatif audit tenure pada asimetri informasi. Hasil 

peneltian ini mendukung hipotesis kedua (H2). 

 Bagi pelaku pasar, sebaiknya memperhatikan fenomena yang muncul 

akibat diberlakukannya regulasi tentang audit tenure tersebut, dimana dalam hal 
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ini efek yang dimunculkan ialah asimetri informasi. Penelitian ini tidak 

mendukung pandangan regulator mengenai perlunya pembatasan audit tenure. 

dan karenanya, pihak regulator perlu mempertimbangkan kembali regulasi terkait  

pembatasan audit tenure tersebut. 

 Saran yang dapat diberikan bagi penelitian selanjutnya ialah: (1) 

menggunakan perusahaan dari seluruh industri yang ada (2) menambah periode 

penelitian guna memperoleh hasil yang lebih beragam (3) mempertimbangkan 

proksi lain untuk mengukur keberadaan komite audit, yaitu berupa independensi 

dan proporsi dari anggota komite audit yang memiliki kompetensi dalam bidang 

akuntansi dan keuangan seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Pramudji dan 

Trihartati (2009) (4) menambah variabel kontrol seperti: ukuran perusahaan, 

status KAP, dan umur perusahaan. 
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